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“Mempelajari biota gua adalah salah satu cara terbaik bagi manusia untuk 

mengagumi kebesaran-Nya.” 

 

 

 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi sesama  
dan mereka yang istiqomah dalam menjaga kelestarian alam  

tempat mereka hidup” 
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SAMBUTAN 
Prof. Dr. Yayuk Rahayuningsih Suhardjono 

Ibu Biospeleologi Indonesia 
 

 

ua adalah satu kata yang pada umumnya dikenal sebagai lorong 
yang gelap, dihuni oleh binatang buas seperti ular besar dan 
harimau, serta menyeramkan karena banyak hantu atau 

makhluk halus di dalamnya. Di samping itu, gua juga dikenal sebagai 
tempat orang-orang pencari wangsit atau ilmu-ilmu di luar nalar dengan 
melakukan tapa brata. Pemahaman yang salah ini telah berjalan lama dan 
menjadikan gua terhindar dari jangkauan penelitian ilmiah, terutama di 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan pada umumnya terkait dengan 
bidang arkeologi, terutama tentang peninggalan-peninggalan sisa-sisa 
kehidupan zaman dahulu.  

Ilmu pengetahuan tentang gua dikenal sebagai speleologi. Cakupan 
speleologi hanyalah terkait pada fisik dari gua, misalnya jenis dan umur 
batuan, bentuk dan ukuran lorong, ada/tidaknya sumber air di dalamnya, 
dan bagaimana keadaan airnya. Dengan demikian, penjelajahan gua selalu 
difokuskan pada hal-hal fisik tersebut. Di Indonesia, sejak tahun 2002 
mulailah gereget gairah untuk mempelajari gua dari bidang lainnya yaitu 
hidupan di dalamnya. Langkah pionir ini dilakukan oleh para peneliti 
biologi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Ilmu yang mem-
pelajari tentang hidupan di dalam gua disebut dengan biospeleologi. Sejak 
itulah tahapan-tahapan misteri hidupan di dalam gua mulai terkuak dan 
mencengangkan dunia. Ternyata Indonesia memiliki kekayaan yang tiada 
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taranya dan hanya ada di negeri ini, bahkan beberapa gua di Indonesia 
memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di Asia Tenggara. 

Buku berjudul Ekologi Gua Wisata ini sangat menarik untuk dibaca 
terutama bagi para petualang-petualang muda yang menggemari 
penjelajahan gua. Pada umumnya, para wisatawan berkunjung ke dalam 
gua hanya tertarik oleh isu ornamen-ornamennya tanpa bekal pengetahuan 
tentang kondisi lingkungan dan hidupan yang ada di dalamnya. Tidak 
heran bila para pengelola gua untuk wisata pada umumnya juga hanya 
memfokuskan perhatian kepada ornamen-ornamen gua. Bahkan lebih 
parah lagi, ornamen-ornamen buatan seringkali ditambahkan dengan 
maksud untuk mempercantik pemandangan di dalam gua, tanpa 
mengetahui dampak yang akan ditimbulkannya. 

Membaca buku ini akan membuat pola dan nuansa berpikir kita 
berubah, karena muatan akan lingkungan hidup di dalam gua terpapar 
jelas dan menarik. Kesadaran bahwa ternyata gua memiliki ekosistem yang 
khas dan unik yang tidak dapat dijumpai di luar akan diperoleh di 
dalamnya. Keindahan ornamen akan menjadi pelengkap kala benar-benar 
dipahami kekhasan ekosistem gua dengan keunikan hidupan di dalamnya. 
Penjelajahan yang dilakukan ketika berwisata di dalam gua akan menjadi 
lebih dapat dinikmati dan dihayati karena lebih mengenal kondisi dan 
situasi yang ditemui. 

Buku ini merupakan buku pertama di Indonesia yang memberi 
informasi dengan mengaitkan antara ilmu biologi dan kegiatan wisata di 
dalam gua. Tentu masih banyak hal-hal yang harus diperbaiki, namun 
pengetahuan di dalam buku ini cukup sarat dengan informasi yang perlu 
dipahami, baik bagi para pengelola gua maupun para calon wisatawan. Di 
luar negeri seperti di Perancis, hidupan di dalam gua-gua wisata meskipun 
binatangnya berukuran mini, masih tetap dapat dilihat dan diperhatikan 
oleh para pengunjungnya. Para wisatawan hanya memandang hidupan 
yang ada di dalam gua tanpa menyentuh sedikitpun baik habitat (batu, 
cekungan, kolam) maupun binatangnya. Hal tersebut dapat terjadi karena 
para wisatawan telah berbekal pengetahuan tentang isi gua dan bagaimana 



Sambutan ix 

harus menyikapinya seperti yang dituliskan di dalam buku ini. Hal yang 
sama diharapkan dapat terjadi di Indonesia. 

Buku ini sangat bermanfaat bagi banyak pihak, baik praktisi, 
pengelola, para wisatawan, maupun para pengambil kebijakan dalam 
pengaturan dan pengelolaan lokasi wisata. Bagi para pengambil kebijakan 
dan pengelola gua wisata, buku ini dapat menjadi salah satu bahan acuan 
agar dapat lebih cermat dan berhati-hati dalam mengelola kawasannya. 
Dengan demikian, keindahan alam yang ada tidak cepat rusak termakan 
dampak kunjungan. Sedangkan bagi para calon wisatawan, buku ini dapat 
membantu untuk lebih mempersiapkan diri sebelum mengunjungi gua, 
apa yang boleh dan dilarang dilakukan ketika ada di dalam gua. Dengan 
demikian, kelestarian kondisi gua dapat terjamin lebih lama. Pasca 
kunjungan akan terlihat kesan yang lebih mendalam karena wisatawan 
memahami betuk isi gua tidak hanya berdecak kagum akan keindahan 
ornamennya, akan tetapi juga keunikan penghuninya. 

Buku ini ditulis oleh dua orang yang memang pakar dalam 
bidangnya, yaitu ekowisata dan keanekaragaman hayati gua. Oleh karena 
itu, tidak heran kalau isinya sarat dengan informasi yang terkait perihal 
wisata dan gua. Selamat atas terbitnya buku berjudul Ekologi Gua Wisata, 
semoga apa yang ada di dalamnya banyak memberi manfaat. Diharapkan 
para penulisnya dapat lebih berkarya dengan banyak tulisan dan terbitan 
selanjutnya tentang pariwisata dan gua. Yang perlu dipahami oleh 
masyarakat adalah bahwa setiap gua memiliki keunikan tersendiri, dan 
tentunya membutuhkan cara pengelolaan yang spesifik sesuai karakter 
dari gua tersebut.  

Selamat berkarya! 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

ua di banyak kalangan masyarakat Indonesia lebih dikenal 
sebagai tempat yang berbahaya dan menakutkan. Tempat ini 
seringkali dikaitkan dengan hal-hal berbau mistis dan irasional. 

Beberapa gua bahkan dikeramatkan dan dianggap sebagai tempat yang 
suci oleh sebagian masyarakat. Pandangan yang demikian membuat tidak 
banyak masyarakat tertarik dan berani untuk mengunjungi gua.  

Di balik pandangan yang demikian, sejatinya gua telah lama menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia. Melongok ke zaman 
prasejarah, manusia purba kala itu banyak mempergunakan gua sebagai 
tempat tinggal dan berlindung. Hal ini terungkap dari banyaknya 
penemuan benda-benda peninggalan prasejarah di dalam gua. Pada era 
kolonial, gua sering menjadi tempat bersembunyi dan menyelamatkan diri 
dari penjajah. Gua juga telah lama digunakan masyarakat Indonesia untuk 
menggelar upacara adat dan religi serta melakukan ritual-ritual seperti 
bertapa. Selain itu, masyarakat di beberapa daerah terutama di kawasan 
karst sering memanfaatkan air yang terdapat di dalam gua untuk 
keperluan hidup mereka.  

Seiring perkembangan zaman, pemanfaatan gua oleh masyarakat 
saat ini kian beragam. Gua mulai dilirik nilai ekonominya dan dijadikan 
ladang komersial yang dapat mendatangkan rupiah. Beberapa gua 
dijadikan lokasi pertambangan karena mengandung unsur yang bernilai 
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ekonomi tinggi seperti fosfat yang dijadikan bahan baku pembuatan 
pupuk. Masyarakat di beberapa daerah juga berlomba-lomba datang ke 
gua untuk “memanen” sarang burung walet. Tingginya permintaan akan 
fosfat dan sarang burung walet membuat masyarakat gencar melakukan 
eksplorasi untuk menemukan gua-gua baru penghasil fosfat dan sarang 
burung walet. Hal ini berujung pada over eksploitasi yang berakibat pada 
kerusakan gua beserta ekosistem di dalamnya. 

Mempertimbangkan dampak negatif pemanfaatan gua yang bersifat 
ekstraktif tersebut, maka masyarakat dan para aktivis pemerhati gua mulai 
mencari alternatif pemanfaatan gua yang lebih berkelanjutan (sustainable). 
Salah satu alternatif tersebut adalah dengan mengembangkan gua menjadi 
objek wisata. Gua memiliki potensi keindahan bentukan bawah tanah yang 
tidak dapat dijumpai di tempat lain. Keindahan tersebut ternyata mampu 
menjadi magnet bagi wisatawan. Perlahan, gua wisata mulai menjadi 
pilihan untuk berlibur dan membawa kemajuan ekonomi bagi masyarakat 
sekitar dan daerah tempat gua tersebut berada. Gua wisata di beberapa 
daerah bahkan menjadi primadona dan ikon wisata seperti di Kabupaten 
Pacitan, Jawa Timur dan Kabupaten Gunungkidul, DIY. 

Kesuksesan gua wisata menjadi pemantik bagi masyarakat di 
berbagai daerah di Indonesia untuk ikut serta mengembangkan gua-gua 
yang ada di sekitar mereka menjadi objek wisata. Banyak masyarakat 
menjadikan pengelolaan gua-gua wisata yang sudah ada sebelumnya 
menjadi model untuk ditiru. Padahal, dampak negatif dari pengembangan 
objek wisata terhadap keberlangsungan ekosistem gua di Indonesia belum 
banyak dievaluasi dan dipetakan.  

Gua merupakan salah satu ekosistem paling rentan yang ada di 
dunia. Di dalamnya, hidup berbagai macam biota yang memiliki fungsi 
ekologi penting dan bernilai ilmiah tinggi. Biota tersebut telah beradaptasi 
dalam skala ruang dan waktu sehingga mampu hidup di lingkungan gelap 
gulita dan kondisi ekstrim lainnya. Perubahan kondisi lingkungan akibat 
pengelolaan gua wisata yang tidak bijaksana dapat menjadi ancaman 
serius bagi keberlangsungan hidup biota-biota tersebut. Padahal, 
kelangsungan hidup biota di dalam gua berpangaruh terhadap 
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kelangsungan hidup makhluk lainnya yang berada di luar gua. Sebagai 
contoh, beberapa tumbuhan buah-buahan menggantungkan penyerbukan 
bunganya kepada kelelawar penghuni gua. Bilamana gua terusik, maka 
kelelawar pergi dan penyerbukan pohon buah-buahan di sekitar gua 
tersebut akan terganggu. Apabila hal ini terjadi, produksi buah akan 
terganggu sehingga ekonomi masyarakat yang memanfaatkan buah-buah 
tersebut juga akan berubah. 

Buku ini mencoba membahas tentang hasil-hasil riset terkait dampak 
negatif aktivitas wisata terhadap keberlangsungan ekosistem gua 
khususnya di Indonesia. Pembahasan disajikan secara runtut dimulai 
dengan memberi pembaca pengenalan mengenai gua dan lingkungannya 
(Bab 1), ekosistem gua (Bab 2), gambaran gua wisata di Indonesia (Bab 3), 
isu-isu dalam pengelolaan gua wisata di Indonesia (Bab 4), kondisi 
lingkungan di gua wisata (Bab 5), kehidupan biota di gua wisata (Bab 6), 
dan pada bagian akhir (Bab 7) diulas mengenai ancaman, tantangan dan 
rekomendasi untuk konservasi gua wisata. 

Tiada gading yang tak retak, sekuat apapun pahlawan pasti memiliki 
kelemahan, begitu pun dengan buku ini. Meskipun penulis sadar bahwa 
masih terdapat banyak kekurangan dalam berbagai aspek, akan tetapi 
buku ini diharapkan dapat memberi sumbangsihnya kepada bangsa dan 
negara. Melalui buku ini, penulis ingin mengajak kepada seluruh 
masyarakat agar lebih arif dan bijaksana dalam memanfaatkan salah satu 
bagian dari sumber daya alam Indonesia yang sangat menakjubkan, yaitu 
gua-gua karst. Semoga buku ini dapat memberi gambaran dan wawasan 
kepada seluruh pembaca mengenai ekosistem gua serta potensi dan 
dampak aktivitas wisata terhadap keberlangsungan ekosistem gua. Selain 
itu, buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam 
pengelolaan gua wisata untuk terwujudnya pengelolaan gua wisata yang 
lebih baik. Saran yang bersifat membangun dari pembaca selalu kami 
tunggu dan akan kami terima dengan tangan terbuka. Terima kasih. 

 

Bandung, 11 Juni 2019 

Penulis 
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